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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Gerakan modernisasi yang meliputi segenap aspek kehidupan manusia

menimbulkan terjadinya pergeseran pada pola interaksi antar manusia dan

berubahnya nilai-nilai dalam kehidupan bermasyarakat. Interaksi antar manusia

menjadi bertambah longgar dan kontak sosial yang terjadi menjadi semakin

rendah kualitas dan kuantitasnya. Kemajuan alat komunikasi menyebabkan

munculnya alat-alat komunikasi yang memungkinkan manusia berkomunikasi

jarak jauh secara langsung, sehingga berdampak berkurangnya budaya silaturahmi

antar individu.

Individu lebih suka berkomunikasi dengan individu lain melalui alat

komunikasi, karena akan menghemat tenaga dan biaya. Penghematan biaya dapat

dilihat dari individu yang ingin menyampaikan suatu pesan tidak perlu datang

kerumah individu yang lain namun cukup melalui alat komunikasi seperti telepon,

telepon seluler, surat ataupun internet, sehingga biaya transportasi bisa ditekan.

Penghematan tenaga bisa dilakukan karena individu yang ingin menyampaikan

berita pada orang lain tidak perlu mengeluarkan tenaga untuk datang menemui

secara langsung, namun berita dapat disampaikan lewat alat komunikasi yang lain.

Di balik kemajuan dan kemegahan ilmu pengetahuan dan teknologi,

dunia modern sesungguhnya menyimpan suatu potensi yang selalu mengancam



martabat manusia. Selanjutnya, Kuntowijoyo (1991) juga menegaskan, jika

pertimbangan keagamaan dan pertimbangan etika dikesampingkan dalam

kehidupan individual maupun societal, dan diserahkan semata-mata pada

pertimbangan rasional, maka kehidupan manusia akan kehilangan maknanya.

Secara empiris, asumsi ini mendapat pengokohan dengan adanya kecenderungan

yang terjadi di negara-negara Barat, yang mulai menengok pada agama sebagai

alternatif pemecahan bagi persoalan kehidupan modern yang mereka hadapi

(Lestari,1998).

Beberapa gejala yang terjadi dalam kehidupan personal maupun sosial

masyarakat, dapat memperkuat asumsi bahwa sebagian masyarakat Indonesia

memang sedang mengalami erosi spiritual yang berujung pada sikap manusia

yang individualis, tidak peka terhadap lingkungan dan kesenjangan sosial yang

marak terjadi (Yulita, 2006).

Sementara itu dapat diamati munculnya fenomena lain yang menarik,

yakni kecenderungan semakin meningkatnya religious commitment masyarakat

Indonesia baik dari segi kuantitas maupun kualitas, terutama pada sekitar dua

dekade terakhir ini. Kecenderungan ini didapati pada hampir setiap agama besar,

terutama pada agama islam. Nampaknya kini semakin banyak orang menyadari

bahwa agama atau religiusitas merupakan jawaban paling tepat untuk

menyelamatkan jiwa manusia dari kepengapan sosial-psikologis yang ditimbulkan 

oleh gelombang besar modernisasi, agama dipandang sebagai alternatif

pemecahan terbaik bagi berbagai persoalan kehidupan modern yang mereka

hadapi (Kisbiyah, 1992).



Tingkat religiusitas individu akan berkembang seiring dengan

perkembangan kepribadiannya. Sejak manusia lahir di dunia, manusia dilahirkan

mempunyai potensi beragama atau keimanan kepada Tuhan atau percaya adanya

kekuasaan diluar dirinya yang mengatur hidup dan kehidupan alam semesta. Oleh

karenanya pemahaman mengenai keagamaan atau religiusitas haruslah

ditanamkan sejak dini bahkan ketika masih kanak-kanak karena kepercayaan ini

akan berkembang dan mencapai kematangan beragama banyak dipengaruhi

banyak faktor, seperti faktor internal (pembawaan) dan eksternal (lingkungan)

(Hariyanti, 2004).

Keseimbangan dalam pemahaman agama dan kesungguhan menjalankan

perintah agama dalam kehidupan tidaklah mudah, apalagi penerapan dalam

kehidupan sehari-hari memiliki banyak norma dan kaidah-kaidah yang dapat

dipakai sebagai pedoman hidup (Madjid, 1995).

Manusia sebagai makhluk individu dan sosial diharapkan mampu

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dengan jalan memenuhi kebutuhan

hidupnya sebagai makhluk juga melakukan berbagai kegiatan sosial dalam

berinteraksi dengan orang lain. Salah satu bentuk perilaku sosial adalah perilaku

prososial. Perilaku prososial adalah perilaku menolong yang dilakukan oleh

seseorang dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan dari orang yang ditolong.

Kemajuan teknologi menyebabkan sikap manusia menjadi semakin individualis

dan sikap sosial yang dimiliki individu menjadi semakin luntur (Lestari, 1998).

Pesatnya kemajuan di berbagai bidang kehidupan, seiring dengan proses

globalisasi telah memaksa dunia untuk melakukan banyak perubahan. Perubahan



yang dimaksudkan selalu diupayakan agar dapat meningkatkan kesejahteraan

manusia baik di sisi jasmani maupun rohani (Wahyuningsih, 2005)

Meskipun demikian, perubahan-perubahan yang terjadi itu tidak hanya

memberi dampak positif bagi kesejahteraan manusia. Tetapi juga menimbulkan

dampak negatif bagi umat manusia. Penggunaan berbagai teknologi canggih yang

tampak memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia, pada kenyataannya

menimbulkan dampak negatif bagi pola hidup manusia (Wahyuningsih, 2005).

Manusia menjadi makhluk individual yang tidak jarang demi

kepentingan pribadinya tega merugikan individu lain. Dengan begitu, tidak

mengherankan jika Formm (1987) mengatakan bahwa manusia modern sekarang

telah terasing dari dirinya sendiri, sesamanya dan dari alam, walaupun ia hidup

ditengah kesibukan dan keramaian kota besar. 

Intensi prososial merupakan predisposisi khusus perilaku sosial. Intensi

akan menjadi prediktor bagi perilaku seseorang sehingga untuk mengetahui

perilaku prososialnya dapat diukur melalui intensi prososialnya (Lestari, 1998).

Perilaku prososial didasari dukungan nilai dan norma yang dianut

individu. Erat kaitannya dengan pembentukan nilai dan norma individu, peranan

remaja sebagai bagian dari anggota masyarakat akan menciptakan pribadi-pribadi

prososial yang cukup besar artinya. Kehidupan remaja sebagai suatu fenomena

sosial merupakan suatu topik yang banyak mendapat sorotan masyarakat luas, dan

cenderung tersudutkan dengan kasus-kasus kriminalitas saat ini (Lestari, 1998)

Perkembangan individu sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang bisa

berupa lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat.



Ketiga lingkungan mempunyai andil yang besar dalam membentuk kepribadian

anak (Tietjen, 1986). Lingkungan sekolah memberikan pengaruh yang tidak kecil

dalam perkembangan kepribadian anak, karena anak mulai belajar mengenal

peraturan sekolah, otoritas guru, kedisiplinan, kebiasaan bergaul, cara belajar, dan

berbagai tuntutan sekolah yang akan memperkaya kepribadian anak dalam proses

bersosialisasi (Samuel, 1981) 

Sistem pendidikan disekolah merupakan institusi utama yang

mempengaruhi perkembangan dan proses sosialisasi anak. Sistem pendidikan

adalah suatu institusi yang terdiri atas guru-guru yang mengajarkan pendidikan

serta ketrampilan-ketrampilan yang lain pada anak didik (Matsumoto, 1996).

Sistem pendidikan di sekolah sangat penting dalam membantu proses sosialisasi

anak, baik dengan guru maupun dengan teman. Sistem pendidikan disekolah

mengajarkan anak didik tentang nilai-nilai budaya, tata nilai atapun norma-norma

yang berlaku dalam masyarakat, dan setiap sekolah mempunyai cara yang

berbeda-beda dalam memberikan materi  (Punamasari, 2004).

Pendidikan merupakan suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh

aspek kepribadian manusia yang berlangsung seumur hidup sesuai dengan nilai-

nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Sehingga sebagaimana dikatakan John 

(Dewey 1966) dalam bukunya Democracy and education, bahwa pendidikan

sebagai suatu kebutuhan hidup (a necessisity of life), suatu fungsi sosial (a social

funcion), sebagai bimbingan (as direction), sebagai sarana pertumbuhan (as

growth) yang mempersiapkan, membukakan dan membentuk disiplin hidup

(Purnamasari, 2004).



Bila dikaitkan dengan pendidikan Islam, akan tampak lebih kompleks,

namun pendidikan Islam lebih menekankan pada keseimbangan (equilibrium) dan

keserasian perkembangan hidup manusia secara menyeluruh baik spiritual,

intelektual, jasmani maupun rohani (Nata, 2004).

Selanjutnya, pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasarkan

Islam. Dengan demikian bila mengacu kepada pengertian pendidikan sebagaimana 

disebutkan di atas, pendidikan Islam adalah proses bimbingan dan usaha sadar

yang dilakukan oleh pendidik atau lembaga yang berwenang dalam kependidikan

untuk memberikan arahan dan perubahan kepada peserta didik (obyek dikenai

oleh pendidikan tersebut) menjadi insan yang berwatak, berkepribadian dan

berperilaku sesuai dengan ajaran Islam (Nata, 2004).

Salah satu sistem pendidikan yang ada di Indonesia adalah Sekolah

Agama dan Sekolah Umum. Sekolah Agama memberikan materi pendidikan

agama yang lebih besar porsinya dibandingkan Sekolah Umum dan salah satu

jenis Sekolah Agama yang ada adalah Madrasah Aliyah Negeri, yaitu Sekolah

Agama Islam setingkat dengan Sekolah Menengah Atas Negri (SMAN)

(Purnamasari, 2004).

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) memberikan porsi materi Agama Islam

yang lebih banyak dan lebih mendalam karena pelajaran Agama Islam dibagi

kedalam beberapa bagian mata pelajaran, seperti fiqih, Akidah dan Akhlak,

Qur an Hadist, serta Bahasa Arab (Purnamasari, 2004).

Program kurikulum pelajaran Sekolah Menengah Atas Negri (SMAN)

dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) mempunyai perbedaan dalam mata pelajaran



yang diberikan. Perbedaanya terletak pada pembagian dan jumlah jam pelajaran

Agama Islam. Pelajaran Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negri (SMAN)

diberikan sebanyak dua jam pelajaran untuk tiap minggunya, sedangkan di

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) pelajaran Agama Islam dibagi menjadi tiga jenis

mata pelajaran, yaitu Qur an Hadist, Fiqih, Akidah dan Akhlak. Qur an Hadist

dan Fiqih diberikan selama dua jam tiap minggu. Aqidah-Akhlak diberikan

selama satu jam pelajaran setiap minggu serta pelajaran Bahasa Arab yang

diberikan selama dua jam pelajaran setiap minggu (Purnamasari, 2004).

Kemungkinan karena adanya perbedaan sistem pendidikan antara

Sekolah Menengah Atas Negri (SMAN) dengan Madrasah Aliyah Negeri (MAN),

dimana Madrasah Aliyah Negeri (MAN) menerima lebih banyak pelajaran Agama 

Islam yaitu mata pelajaran Qur an-Hadist dimaksudkan untuk memberikan bekal

kepada para siswa dalam memahami ayat-ayat Al-Qur an dan Hadist Nabi sebagai 

sumber utama Agama Islam. Mata pelajaran Aqidah dan Akhlak dimaksudkan

untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan tentang keimanan

dan nilai-nilai akhlak yang merupakan dasar utama dalam pembentukan

kepribadian muslim. Mata pelajaran Fiqih dimaksudkan untuk pemberian bekal

pengetahuan dan kemampuan mengamalkan ajaran Agama Islam dalam aspek

hukum, baik yang berupa ibadah maupun mu amalah. Sehingga diharapkan para

siswa dengan bekal ilmu yang lebih mendukung dalam terciptanya kepribadian

yang baik dan dapat mengfungsikan dirinya sebagai anggota masyarakat yang

dapat bermanfaat untuk lingkungannya. Sehingga dia dapat diterima dalam

lingkungan masyarakat sebagai seseorang yang baik. Hal ini juga bisa dikatakan



bahwa dalam masyarakat siswa tersebut mempunyai intensi prososial yang lebih

baik tentunya (Purnamasari, 2004).

Sedangkan apabila Sekolah Menengah Atas Negri (SMAN) kurikulum

yang diberikan dalam hal Agama hanya secara umum saja, karena di Sekolah

yang statusnya Negri mungkin siswanya tidak hanya beragama Islam. Jadi

walaupun terdapat pelajaran Agama Islam hanya sebatas pengetahuan yang umum 

dan kurang mendalam yang mungkin tidak dikupas satu persatu seperti halnya

pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Sehingga dalam membentuk kepribadian

yang lebih religiusitas dan mempunyai tingkat intensi prososial, belum sebaik

siswa yang sekolah pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) (Purnamasari, 2004).

Berdasarkan uraian diatas maka, rumusan permasalahan penelitian ini

adalah Apakah ada Hubungan Antara Religiusitas dengan Intensi Prososial Pada

Siswa Sekolah Menengah Atas Negri (SMAN) dan Siswa Madrasah Aliyah

Negeri (MAN) .

B. Tujuan Penelitian.

1. Untuk mengetahui hubungan antara religiusitas terhadap intensi prososial pada 

siswa Sekolah Menengah Atas Negri (SMAN) dan Madrasah Aliyah Negri

(MAN).

2. Untuk mengetahui sejauh mana religiusitas siswa SMAN dan MAN.

3. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat intensi prososial siswa SMAN dan

MAN.

4. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan intensi prososial antara siswa SMAN 

dan MAN.



5. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan religiusitas antar siswa SMAN dan

MAN.

C. Manfaat Penelitian.

1. Bagi kepala sekolah

Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini memberikan sumbangan

informasi berupa hubungan antara religiusitas dengan intensi prososial pada siswa

SMAN dan MAN, sehingga dapat dijadikan acuan dalam memperbaiki kegiatan-

kegiatan yang diadakan di sekolah.

2. Bagi guru Bimbingan Penyuluhan (BP)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

berupa perbedaan intensi prososial pada siswa yang berhubungan dengan

religiusitas siswa.

3. Bagi siswa

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi berupa hubungan

religiusitas dengan intensi prososial pada siswa SMAN dan MAN, sehingga siswa

mampu mengurangi sifat egoisme atau individualisnya sehingga akan memiliki

sikap berempati dengan orang lain yang membutuhkan.

4. Bagi orang tua.

Bagi orang tua hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai

hubungan antara religiusitas dengan intensi prososial pada siswa SMAN dan

MAN, sehingga para orang tua mendapat pandangan untuk memasukan anaknya

di SMAN atau MAN.



5. Bagi ilmuan psikologi

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan berupa wacana pemikiran

dan data-data empirik tentang hubungan antara religiusitas dengan intensi

prososial pada siswa SMAN dan MAN, sebagai acuan dalam pengembangan ilmu

pengetahuan selanjutnya.

6. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan acuan dalam

mengembangkan penelitian yang sejenis, terutama yang berkaitan dengan

religiusitas dan intensi prososial.


